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Lampiran 2. Nama — Nama Anggota Kelompok Pemanen Madu Hutan Sialang
Di Hutan Kelurahan Pelalawan, Kecamatan Pelalawan, Kabupaten Pelalawan.

No. Nama keterangan umur Jenis pekerjaan
kelamin
1. Yubral Pemilik usaha 60 thn Laki-laki petani
2. Waliyuddin Pemilik usaha 22 thn Laki-laki Mahasiswa
3. Amir Choy Ketua petani 43 thn Laki-laki Petani
4. Malik Petani 40 thn Laki-laki Petani
5. Burhan Petani 45 thn Laki-laki Petani
6. Amril Petani 40 thn Laki-laki Petani
7. Anto Petani 38 thn Laki-laki Petani
8. Ridho Petani 30 thn Laki-laki Petani
9. Sujari Petani 41 thn Laki-laki Petani
10. Sidik Petani 44 thn Laki-laki Petani
11. Bangun Petani 37 thn Laki-laki Petani
12. Sugiman Petani 40 thn Laki-laki Petani
13. Saman Petani 38 thn Laki-laki Petani
14. Edi Petani 45 thn Laki-laki Petani
15. Simus Petani 39 thn Laki-laki Petani




Lampiran 3. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
TEKNIK PRODUKSI DAN NILAI FINANSIAL SIALANG DI
KELURAHAN PELALAWAN KECAMATAN PELALAWAN
KABUPATEN PELALAWAN

Dengan hormat, perkenankan saya selaku peneliti untuk meminta kesediaan
Bapak/lbu selaku responden untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini dengan sebenar-benarnya demi
membantu kelancaraan penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan
terimaksih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.

Identitas responden (Pemilik Usaha Madu Hutan Sialang)
Nama/Umur/Jenis Kelamin : Yubral/60 tahun/laki laki

Pekerjaan : Petani dan Pemilik Usaha Madu Hutan Sialang

Daftar pertanyaan penelitian

1. Status dari kepemilikan lahan madu apakah milik pribadi?
Jawaban : Ya, lahan milik pribadi.

2. Apakah pekerjaan pemanen madu merupakan pekerjaan utama? Jika tidak
apakah ada pekerjaan sampingan dan pekerjaan utamanya?
Jawaban :
a) Ya,

b) Tidak, apa pekerjaan sampingan dan pekerjaan utamanya apakah ada?
Tidak, Nelayan dan Petani.

3. Apakah ada teknik budidaya yang dilakukan pada pengelolaan madu hutan?

Jika ada teknik budidaya seperti apa yang dilakukan, mulaidari mencari
sumber lebah, memelihara sumber lebah, menambah sumber lebah?
Jawaban :
Ada, tetatapi hanya memelihara sumber lebah yakni menjaga sumber lebah
tersebut dari hewan buas pemangsa madu seperti beruang madu, dengan cara
melilitkan seng pada pangkal pohon sialang agar beruang madu tersebut
kesulitan dalam memanjat pohon sialang.

4. Bagaimana teknik pemanfaatan madu hutan sialang di Hutan Kelurahan
Pelalawan?
Jawaban :
Terkait pemanfaatan madu hutan sialang sendiri biasanya hanya diambil madu
nya saja, sesudah dilakukan pemanenan madu dari sarang langsung melakukan
penyaringan untuk menyaring madu yang mau diambil untuk dipasarkan.



5. Bagaimana teknik pemanenan madu hutan sialang di Hutan Kelurahan
Pelalawan?
Jawaban :
Pemanenan madu hutan Sialang di Kelurahan Pelalawan dilakukan dengan
cara tradisional yang berlandaskan budaya dan adat istiadat. Proses
pemanenan madu hutan sialang dimulai ddari proses sebelum panen, persiapan
perlengkapan, proses pemanenan hingga pasca panen.
Alat-alat yang digunakan : Parang, pisau, ember, jerigen, corong, tali tambang,
baju, celana, sarung tangan, ketapel, korek api, minyak tanah, tunam,
semangkat.
Teknik pemanenan: Membuat semangkat atau tangga tradisional yang terbuat
dari rotan dan dahan kayu dari sekitar pohon Sialang.selanjutnya,
Menembakan tali tambang dengan menggunakan ketapel pada dahan yang
kuat. Mengikat ember dengan tali tambang dan mempersiapkan tali pengaman.
Memakai pakaian pengaman secara lengkap dan membakar tunam. Pemanjat
mulai memanjat pohon sialang mengarah pada dahan yang terdapat sarang
madu. Mengikatkan tali pengaman di dahan terdekat dari pemanjat dimana
jaraknya tidak boleh kurang dari 5 meter. Pemanjat menyapu sarang dengan
tunam dengan perlahan-lahan agar tidak merusak sarang lebah. Pemanjat
memotong sarang madu tapi tidak memotong anak sarang sehingga
menyisakan madu untuk anak lebah. Pemanjat memasukan madu ke
timba/ember kemudian ditarik turun secara hati-hati agar tidak tumpah atau
jatuh. Madu disambut dan dikeluarkan dari timba oleh penyambut, setelah
selesai proses pemotongan sarang madu pemanjat turun dari pohon sialang
dengan membawa perlengkapan turun dan memastikan api ditunam sudah
mati serta tidak ada percikan api yang tercecer. Kemudian sarang madu diperas
dalam ember dan dimasukan kedalam jerigen. Setelah madu sudah masuk
dalam jerigen petani mengemas peralatan dan membersihkan perlatan dan
membersihkan sekitar pohon sialang dari sampah, setelah semuanya
dipastikan aman petani bergegas pulang membawa madu dan peralatannya.

6. Apakah waktu panen madu hutan di Hutan Kelurahan Pelalawan sesuai
dengan yang sudah direncanakan? Jika tidak apakah ada faktor penyebab
madu tersebut tidak panen sesuai yang sudah direncanakan?

Jawaban :

a) Ya

b) Tidak, apa faktor penyebabnya?
Tidak, ada 2 faktor yang pertama umur dan yang kedua faktor cuaca. yang
dimaksud faktor umur yakni dalam pengambilan madu sendiri tidak ada
yang tau terkait umur sarang lebah siap dipanen tepat nya setiap bulan atau
musim apa jadi biasanya pemilikn madu akan mengecek setiap satu bulan
sekali apakah sarang lebah yang siap dipanen sudah bisa diambil dalam
jumlah besar karena pemilik madu tidak ingin memanen jika sarang
tersebut masih memiliki madu sedikit. Terkait cuaca sendiri, musim hujan
merupakan faktor utama dalam penyebab kenapa panen madu tidak sesuai
dengan yang sudah direncanakan dikarenakan saat hujan untuk memanen
madu sendiri pemanen akan kesulitan memanjat pohon dikarenakan pohon
tersebut licin dan saat musim hujan biasanya angin akan bertiup kencan
dan akan menambah risiko dalam pemanenan madu tersebut.

7. Berapa besar pendapatan yang dihasilkan dari produksi madu hutan sialang di



Hutan Kelurahan Pelalawan dalam satu musim?

Jawaban :

Dalam satu musim biasa nya dapat memanen madu sebanyak 2 kali jika musim
tersebut musim kemarau tetapi dimusim hujan biasanya hanya dilakukan 1 kali
panen. Untuk pendapatannya sendiri dalam satu kali panen madu mendapatkan
600 kg jika panen madu yang didapatkan secara maksimal.

8. Berapa harga pasaran madu hutan sialang yang di produksi?
Jawaban :
Pasaran madu hutan yakni seharga Rp.100.000/kg

9. Bagaimana pemilik usaha madu hutan memasarkan madu hutan sialang
tersebut?
Jawaban :
Terkait pemasaran atau penjualan madu hutan sialang sendiri dijualkan kepada
masyarakat dan biasanya ada pembeli tetap yang mengambil madu tersebut
dalam jumlah kecil eceran dan jumlah besar biasa dalam kemasan jerigen 50I.

10. Bagaimanakah sistem pembagian hasil produksi madu hutan sialang antara
pemilik madu dengan instansi?
Jawaban :
Sistem pembagian hasil produksi madu hutan sialang sebesar 50:50 antar
pemilik madu dan Pegawai ataupun pemanen madu, seperti contoh hasil panen
madu yang didapatkan 600 kg akan dibagi 2 yakni 300 kg untuk pemilik madu
dan 300 kg untuk pemanen madu.

11. Apa saja yang menjadi biaya tetap dalam produksi madu hutan sialang dan
berapa jumlah yang dikeluarkan?

Jawaban :
No Komponen Jumlah Harga Harga (Rp)
(Buah) (Rp) (1 musim)
1 | Upah pekerja pemeliharaan 2 300.000,00 | 600.000,00
lahan.
2 | Akomodasi (konsumsi dan 5 600.000,00 | 3.000.000,00
transport).
TOTAL 3.600.000,00/
musim

12. Apa saja yang menjadi biaya tidak tetap dalam produksi madu hutan sialang
dan berapa jumlah yang dikeluarkan?

Jawaban :
NO Komponen Jumlah Harga Nilai
(Buah) (Rp) (Rp)
1 | Bahan bakar solar 241 6.800,00 326.400,00
perahu motor
2 | Tempat penampung
madu
a. 50l 5 50.000,00 250.000,00
b. 100l 2 | 200.000,00 400.000,00
TOTAL 976.400,00/musim




KUESIONER PENELITIAN
TEKNIK PRODUKSI DAN NILAI FINANSIAL MADU HUTAN
SIALANG DI KELURAHAN PELALAWAN KECAMATAN
PELALAWAN KABUPATEN PELALAWAN

Dengan hormat, perkenankan saya selaku peneliti untuk meminta kesediaan
Bapak/lbu selaku responden untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab
seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini dengan sebenar-benarnya demi
membantu kelancaraan penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan
terimaksih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.

Identitas responden (Pegawai/Masyarakat)
Nama/Umur/Jenis Kelamin : Amir Choy/43 tahun/laki laki

Pekerjaan . Petani

Daftar pertanyaan penelitian

1. Status dari kepemilikan lahan madu apakah milik pribadi?
Jawaban : Ya, lahan milik pribadi.

2. Apakah pekerjaan pemanen madu merupakan pekerjaan utama? Jika tidak
apakah ada pekerjaan sampingan dan pekerjaan utamanya?
Jawaban :
a) Ya,

b) Tidak, apa pekerjaan sampingan dan pekerjaan utamanya apakah ada?
Tidak, Petani.

3. Apakah ada teknik budidaya yang dilakukan pada pengelolaan madu hutan?

Jika ada teknik budidaya seperti apa yang dilakukan, mulaidari mencari
sumber lebah, memelihara sumber lebah, menambah sumber lebah?
Jawaban :
Ada, yang pertama menjaga madu tersebut dari binatang buasa pemangsa
madu seperti beruang madu biasanya dengan cara diburu ataupun dipasang
seng diseputaran pohon sialang, kedua memanen madu dimalam hari
dikarenakan lebah akan kesulitan beraktivitas dimalam hari dan akan tetap
hinggap diseputaran sarang, memanen dimalam hari merupakan dari
kepercayaan leluhuran dan memiliki adat istiadat yang mana kalau diyakini
dapat menjaga agar lebah mau bersarang di pohon sialang tersebut atupun
malah menambah sumber madunya.

4. Bagaimana teknik pemanfaatan madu hutan sialang di Hutan Kelurahan
Pelalawan?
Jawaban :
Untuk pemanfaatan madu hanya diambil madunya saja

5. Bagaimana teknik pemanenan madu hutan sialang di Hutan Kelurahan



Pelalawan?

Jawaban :

Jagan merupakan panggilan untuk tukang panen madu yang mengambil
langsung madu tersebut dari sarang.

Alat alat yang digunakan :

. Ember

. Tali tambang

.Jirigen 100 L

. Senter

. Rotan dan Kayu

. Sabut kelapa dan Kayu Jangkang

. Parang

. Penyaring

Teknik pemanenan madu hutan sialang yang pertama dilakukan yakni,
menyiapkan semua alat alat yang ingin digunakan saat memanen, kedua
measangkan tangga yang dibuat dari rotan dan kayu untuk menuju sumber
madu atau biasa disebut Semangkat, setelah tangga ataupun semangkat sudah
terpasang dengan kuat pemanen madu atau jagan memanjat ke pangkal dahan
dengan membawa peralatan seperti tali dan seraput kelapa yang sudah diikat
ke kayu jangkang untuk mengusir atau menyapu lebah dari sarang nantinya,
setelah pemanen sampai dipangkal dahan pemanen langsung mengikat kayu
yang mana nanti berfungsi sebagai pengan madu yang sudah diambil dan siap
untuk diantar kepada pemanen lainnya yang berada dibawah pohon sialang,
sesudah mengikat tali kemudian pemanen membakar sabut kelapa dengan
tujuan membuat asap agar lebah pergi dari sarang lebah, sesudah lebah pergi
dari sarang pemanen madu segera mengambil madu tersebut menggunakan
parang dan ember yang sudah disediakan dari bawah, setelah madu tersebut
diambil kemudian pemanen madu yang berada diatas pohon memberi madu
tersebut ke pemanen dibawah pohon dengan menggunakan tali dan ember,
setelah sarang lebah sampai dibawah pohon sarang tersebut langung di peras
dan diasaring untuk diambil madunya dalam hal ini juga dibutuhkan ketelitian
agar saat memeras sarang lebah tersebut tidak membunuh terlalu banyak lebah
dan juga menjaga ratu lebah yang mungkin saja hinggap disarang yang sedang
diperas oleh pemanen madu, setelah dilakukan pemerasan dan penyaringan
terhadap madu, madu tersebut langsung diletak didalam jirigen 100 L, dan
begitu seterusnya higga madu yang akan dipanen habis.

. Apakah waktu panen madu hutan di Hutan Kelurahan Pelalawan sesuai
dengan yang sudah direncanakan? Jika tidak apakah ada faktor penyebab
madu tersebut tidak panen sesuai yang sudah direncanakan?

Jawaban :

c) Ya

ONO O WN B

d) Tidak, apa faktor penyebabnya?
Tidak, ada 2 faktor yang pertama umur dan yang kedua faktor cuaca. yang
dimaksud faktor umur yakni dalam pengambilan madu sendiri tidak ada
yang tau terkait umur sarang lebah siap dipanen tepat nya setiap bulan atau
musim apa jadi biasanya pemilikn madu akan mengecek setiap satu bulan
sekali apakah sarang lebah yang siap dipanen sudah bisa diambil dalam
jumlah besar karena pemilik madu tidak ingin memanen jika sarang
tersebut masih memiliki madu sedikit. Terkait cuaca sendiri, musim hujan
merupakan faktor utama dalam penyebab kenapa panen madu tidak sesuali
dengan yang sudah direncanakan dikarenakan saat hujan untuk memanen



madu sendiri pemanen akan kesulitan memanjat pohon dikarenakan pohon
tersebut licin dan saat musim hujan biasanya angin akan bertiup kencang
dan akan menambah risiko dalam pemanenan madu tersebut dan
dikarenkan lokasi hutan dipesisir sungai biasanya saat musim hujan air
sungai akan pasang dan lokasi pohon sialang dihutan akan tergenang
banjir.

7. Berapa besar pendapatan yang dihasilkan dari produksi madu hutan sialang di
Hutan Kelurahan Pelalawan dalam satu musim?
Jawaban :
dalam satu musim biasanya dapat dilakukan 2 kali panen saat musim kemarau
dan musim hujan biasanya hanyan dilakukan sekali panen. Dan untuk
pendapatan panen sendiri sekitaran 20-30 kg untuk 1 sarang madu yang
diambil dan biasanya untuk satu kali panen pemanen madu bisa mengambil
20-30 sarang jika sarang tersebut dapat terjangkau oleh pemanen saat dipanen,
maka total yang didapatkan dalam jumlah maksimal bisa mencampai 900 kg
bahkan 1 ton madu hutan.

8. Berapa harga pasaran madu hutan sialang yang di produksi?
Jawaban :
Pasaran madu hutan yakni seharga Rp.100.000/kg

9. Bagaimana pemilik usaha madu hutan memasarkan madu hutan sialang
tersebut?
Jawaban :
Terkait pemasaran madu sendiri biasanya dijualkan kepaada agent penyuplai
madu dan kepada masyarakat

10. Bagaimanakah sistem pembagian hasil produksi madu hutan sialang antara
pemilik madu dengan instansi?
Jawaban :
Sistem pembagian hasil yakni 50:50 antar pemilik madu dengan tukang panen
madu dan sudah dilakukan kesepakatan diawal sebelum memulai pemanenan.

11. Apa saja yang menjadi biaya tetap dalam produksi madu hutan sialang dan
berapa jumlah yang dikeluarkan?
Jawaban :
Tidak memiliki biaya tetap dikarekan seluruh biaya menjadi tanggung jawab
pemilik madu.

12. Apa saja yang menjadi biaya tidak tetap dalam produksi madu hutan sialang
dan berapa jumlah yang dikeluarkan?

Jawaban :
NO | Komponen | Jumlah Harga Nilai
(Buah) (Rp) (Rp)
1 | Tali tambang 1 200.000,00 200.000,00
kecil 200m




Tempat

penampung
madu 50.000,00
a. 50l 10 200.000,00 500.000,00
b. 100l 5 1.000.000,00
Ember 2 25.000,00 50.000,00
TOTAL 1.750.000,00/musim




LAMPIRAN KUESIONER

Berikut ini merupakan hasil wawancara dari penelitian mengenai Teknik Produksi
dan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu Berupa Madu Hutan Sialang di Kelurahan
Pelalawan, Keccamatan Pelalawan, Kabupaten Pelalawan.

Teknik budidaya madu hutan Sialang tidak susah seperti madu ternak, dikarenakan
madu hutan sendiri terletak di dalam hutan dan demi menjaga kemurnian madu
tersebut agar tetap alami jadi tidak diperlukan campur tangan yang banyak untuk
membudidayakan leba Apis dorsata tersebut. Teknik budidaya madu hutan Sialang
hanya ada dua perlakuan budidaya yang dilakukan, yakni yang pertama menjaga madu
tersebut dari binatang buasa pemangsa madu seperti beruang madu biasanya dengan
cara diburu ataupun dipasang seng diseputaran pohon sialang, kedua memanen madu
dimalam hari dikarenakan lebah akan kesulitan beraktivitas dimalam hari dan akan
tetap hinggap diseputaran sarang, memanen dimalam hari merupakan dari kepercayaan
leluhuran dan memiliki adat istiadat yang mana kalau diyakini dapat menjaga agar
lebah mau bersarang di pohon sialang tersebut atupun malah menambah sumber
madunya.

Pemanfaatan madu hutan Sialang di Kelurahan Pelalawan sendiri biasanya hanya
diambil madu nya saja, sesudah dilakukan pemanenan madu dari sarang langsung
melakukan penyaringan untuk menyaring madu yang mau diambil untuk dipasarkan.
Pemilik madu hutan sialang biasa mengemaskan dengan menggunakan pelastik eceran
1kg, dan dalam jumlah besar biasanya dikemas menggunakan jerigen 50I.

Pemanenan madu hutan Sialang di Kelurahan Pelalawan dilakukan dengan cara
tradisional yang berlandaskan budaya dan adat istiadat. Pemanjat pohon Sialang atau
pemanen madu biasa disebut dengan sebutan jagan. Proses pemanenan madu hutan
sialang dimulai ddari proses sebelum panen, persiapan perlengkapan, proses
pemanenan hingga pasca panen.

Alat-alat yang digunakan : Parang, pisau, ember, jerigen, corong, tali tambang, baju,
celana, sarung tangan, ketapel, korek api, minyak tanah, tunam, semangkat.

Teknik pemanenan: Membuat semangkat atau tangga tradisional yang terbuat dari
rotan dan dahan kayu dari sekitar pohon Sialang.selanjutnya, Menembakan tali
tambang dengan menggunakan ketapel pada dahan yang kuat. Mengikat ember dengan
tali tambang dan mempersiapkan tali pengaman. Memakai pakaian pengaman secara
lengkap dan membakar tunam. Pemanjat mulai memanjat pohon sialang mengarah
pada dahan yang terdapat sarang madu. Mengikatkan tali pengaman di dahan terdekat
dari pemanjat dimana jaraknya tidak boleh kurang dari 5 meter. Pemanjat menyapu
sarang dengan tunam dengan perlahan-lahan agar tidak merusak sarang lebah.
Pemanjat memotong sarang madu tapi tidak memotong anak sarang sehingga
menyisakan madu untuk anak lebah. Pemanjat memasukan madu ke timba/ember
kemudian ditarik turun secara hati-hati agar tidak tumpah atau jatuh. Madu disambut
dan dikeluarkan dari timba oleh penyambut, setelah selesai proses pemotongan sarang
madu pemanjat turun dari pohon sialang dengan membawa perlengkapan turun dan
memastikan api ditunam sudah mati serta tidak ada percikan api yang tercecer.
Kemudian sarang madu diperas dalam ember dan dimasukan kedalam jerigen. Setelah



madu sudah masuk dalam jerigen petani mengemas peralatan dan membersihkan
perlatan dan membersihkan sekitar pohon sialang dari sampah, setelah semuanya
dipastikan aman petani bergegas pulang membawa madu dan peralatannya.

Pemanaen madu hutan Sialang psecara maksimal dapat dilakukan sebanyak 4 kali
dalam setahun atau 2 musim tetapi untuk hal itu masih belum bisa dipastikan
dikarenakan ada 2 faktor penyebab pemanenan madu tidak dapat panen sesuai dengan
yang direncanakan. Faktor yang pertama umur dan yang kedua faktor cuaca. yang
dimaksud faktor umur yakni dalam pengambilan madu sendiri tidak ada yang tau
terkait umur sarang lebah siap dipanen tepat nya setiap bulan atau musim apa jadi
biasanya pemilikn madu akan mengecek setiap satu bulan sekali apakah sarang lebah
yang siap dipanen sudah bisa diambil dalam jumlah besar karena pemilik madu tidak
ingin memanen jika sarang tersebut masih memiliki madu sedikit. Terkait cuaca
sendiri, musim hujan merupakan faktor utama dalam penyebab kenapa panen madu
tidak sesuai dengan yang sudah direncanakan dikarenakan saat hujan untuk memanen
madu sendiri pemanen akan kesulitan memanjat pohon dikarenakan pohon tersebut
licin dan saat musim hujan biasanya angin akan bertiup kencan dan akan menambah
risiko dalam pemanenan madu tersebut.

Pendapatan madu hutan Sialang dalam satu kali panen biasanya mendapatkan
600kg tetapi jumlah tersebut bisa lebih, petani madu hutan sialang sendiri pernah
mendapatkan hingga 1ton lebih dalam satu kali panen. Dan harga pasaran madu hutan
Sialang yakni seharga Rp.100.000/kg. pemasaran atau penjualan madu hutan sialang
sendiri dijualkan kepada masyarakat dan biasanya ada pembeli tetap yang mengambil
madu tersebut dalam jumlah kecil eceran dan jumlah besar biasa dalam kemasan
jerigen 501.

Sistem pembagian hasil produksi madu hutan sialang sebesar 50:50 antar pemilik
madu dan Pegawai ataupun pemanen madu, seperti contoh hasil panen madu yang
didapatkan 600 kg akan dibagi 2 yakni 300 kg untuk pemilik madu dan 300 kg untuk
pemanen madu. Sebelum melakukan pemanenan biasanya terkait pembagian hasil
sudah diobrolin diawal dan disepakatin oleh pihak pemilik madu hutan Sialang di
Pelalawan dan Petani madu hutan Sialang.



Lampiran 4. Komponen Dan Nilai Biaya Tidak Tetap Madu Hutan Sialang

NO Komponen Jumlah Harga Nilai
(Buah) (Rp) (Rp)

1 | Upah pekerja 2 orang | 300.000,00/orang | 1.200.000,00/musim
pemeliharaan (satu siklus panen)
lahan.

2 | Akomodasi 5 orang | 600.000,00/orang 6.000.000,00/musim
(konsumsi dan (satu siklus panen)
transport).

3 | Bahan bakar 24L 6.800,00/L 163.200,00/musim
solar perahu
motor

4 | Tempat
penampung
madu

a. Jerigen 50L | 6 buah 50.000,00/buah 600.000,00/musim
b. Drum100L | 3 buah | 200.000,00/buah | 1.200.000,00/musim
(satu siklus panen)

5 | Sewa kapal 1 kapal 150.000,00/hari 900.000,00/musim
motor
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP PEMILIK 10.063.200,00/musim
MADU
1 | Tali tambang 1 rol 200.000,00/rol 400.000,00/musim
kecil 200m (satu siklus panen)
2 | Tempat
penampung
madu

a. Jerigen 50L | 6 buah 50.000,00/buah 600.000,00/musim
b. Drum100L | 3 buah | 200.000,00/buah 1.200.000,00/musim
(satu siklus panen)
Minyak Tanah 4L 6.000,00/L 24.000,00/musim
4 | Ember 2 buah 25.000,00/buah 100.000,00/musim
(satu siklus panen)
TOTAL BIAYA TIDAK TETAP PEMANEN 2.324.000,00/musim
MADU HUTAN SIALANG
Musim Kemarau

w

NO Komponen Jumlah Harga Nilai
(Buah) (Rp) (Rp)
1 | Upah pekerja 2 orang | 300.000,00/orang | 600.000,00/musim
pemeliharaan (satu siklus panen)
lahan.
2 | Akomodasi 5orang | 600.000,00/orang | 3.000.000,00/musim
(konsumsi dan (satu siklus panen)
transport).
3 | Bahan bakar 121 6.800,00/L 81.600,00/musim
solar perahu
motor
4 | Tempat
penampung
madu
c. Jerigen50L | 6 buah 50.000,00/buah 300.000,00/musim
d. Drum 100L | 3 buah 200.000,00/buah 600.000,00/musim
(satu siklus panen)
5 | Sewa kapal 1 kapal 150.000,00/hari 450.000,00/musim
motor




TOTAL BIAYA TIDAK TETAP PEMILIK MADU

4.531.600,00/musim

1 | Tali tambang 1rol 200.000,00/rol 200.000,00/musim
kecil 200m (satu siklus panen)
2 | Tempat
penampung
madu
c. Jerigen 50L | 5 buah 50.000,00/buah 300.000,00/musim
d. Drum100L | 2buah | 200.000,00/buah 600.000,00/musim
(satu siklus panen)
3 | Minyak tanah 2L 6.000/L 12.000,00/musim
4 | Ember 2 buah 25.000,00 50.000,00/musim

TOTAL BIAYA TIDAK TETAP PEMANEN
MADU HUTAN SIALANG

662.000,00/musim

Musim Hujan




Lampiran 5. Pendapatan Dan Biaya Yang Dikeluarkan Dalam Produksi Madu
Hutan Sialang Selama Satu Tahun

1. PENDAPATAN MADU

No Total Pendapatan Pemilik Pendapatan
' Pendapatan Usaha (Rp) Pemanen (Rp)
1 180.000.000 90.000.000 90.000.000
2. BIAYA PRODUKSI MADU
Biaya Pemilik Biaya Pemanen
No. | Komponen Usaha (Rp) (Rp)
Upah pekerja pemeliharaan
1 | lahan Rp1.800.000
Akomodasi (konsumsi dan
2 | transportasi) Rp9.000.000
Bahan bakar solar perahu
3 | motor Rp244.800
4 | Jerigen Rp2.200.000
5 | Kapal motor Rp1.350.000
5 | Tali tambang kecil 200m Rp600.000
6 | Jerigen Rp2.200.000
7 | Ember Rp150.000
Total Rp14.594.800 Rp2.950.000




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian




d. Observasi Lapangan




